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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  

Proses berpikir dari ketiga subjek dalam menyelesaikan soal matematika 

berorientasi HOTS adalah baik sekali karena ketiga subjek baik itu SS, SD 

dan ST mampu menuntaskan ketiga indikator HOTS yaitu menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreasi. Dimana ketiga subjek sudah mampu 

memeriksa dan mengurai informasi secara tepat, ketiga subjek juga mampu 

menentukan hal yang ditanyakan dengan tepat dan mampu menghubungkan 

informasi yang diketahui dari suatu permasalahan, ketiga subjek sudah 

mampu memilih metode penyelesaian dengan tepat dan dapat memeriksa atau 

mengecek kembali proses pekerjaannya dengan tepat, ketiga subjek juga 

sudah mampu merencanakan penyelesaian yang tepat dan runtut sesuai 

dengan permasalahan, mampu memproduksi unsur-unsur yang ada menjadi 

satu kesatuan tetapi hanya subjek dua yang mampu mengambil keputusan atau 

menyimpulkan dengan tepat sedangkan subjek satu dan tiga belum 

mendapatkan keputusan atau kesimpulan yang tepat.. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan antara 

lain :  

1. Untuk dosen, hendaknya lebih memperhatikan mahasiswa yang proses 

berpikirnya masih rendah dalam menyelesaikan soal HOTS agar 

mahasiswa memiliki kemampuan berpikir yang baik dalam menyelesaikan 

soal HOTS dan terus membimbing mahasiswa yang memiliki kemampuan 

berpikir tinggi agar mereka lebih mampu menyelesaikan soal HOTS yang 

lebih tinggi lagi tingkatannya.  

2. Untuk mahasiswa, hendaknya mahasiswa terus berlatih dalam 

menyelesaikan berbagai macam soal terlebih menyelesaikan soal HOTS 

agar mereka memiliki kemampuan berpikir yang baik dan mampu 

menyelesaikan soal dengan mudah terlebih menyelesaikan soal HOTS 

yang lebih tinggi tingkatannya.  

3. Untuk peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan dalam kemampuan 

peneliti di bidang pendidikan dan sebagai bahan bagi peneliti selanjutnya.  
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